
103 
 

BAB   V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 A. Kesimpulan 

                   Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat simpulkan 

bahwa upaya yang dilakukan guru (peneliti) dalam menerapkan teknik 

dasar bermain rekorder sopran dilakakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Guru memberikan penjelasan tentang alat musik rekorder sebagai 

salah satu instrumen tiup, yang memiliki bagian-bagian yang terdiri 

dari  bagian kepala  terdapat lubang tiup dan lubang filter, bagian 

badan terdapat 6 lubang nada dan lubang oktaf di belakang badan 

rekorder, dan bagian ekor terdapat 1 lubang. Selain itu dijelaskan 

pula peran dari jari-jari ketika menutup lubang nada. 

2. Guru membimbing siswa melakukan latihan penjarian melalui 

praktek permainan tangga nada C secara berulang-ulang, baik  

bersama-sama maupun  berkelompok dan individual. 

3. Guru membimbing siswa memainkan etude-etude baik secara 

melangkah maupun melompat yang dilakukan berulang-ulang 

sampai benar-benar siswa menguasainya  

4. Siswa dilatih memainkan lagu model “Burung Kaka Tua” dengan 

memperhatikan irama ketukan 3/4, pergerakan nada secara 

melangkah dan melompat, teknik penjarian dan teknik meniup 

yang benar. 
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 B. Saran 

                           Berdasakan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ingin 

disampaikan     penulis yakni sebagai berikut: 

                1    Kegiatan belajar-mengajar mata pelajaran seni Budaya,tidak hanya  

musik dengan baik terutama untuk kepentingan di sekolah 

ataupun di luar sekolah sekedar memberi materi teori,tetapi juga 

dilaksanakan dalam bentuk praktek terutama musik di kelas 

seperti rokorder, pianika, gitar, dan jenis musik kelas lainnya 

sehingga siswa-siswi mempunyai kemampuan bermain.       

                2.   Siswa-siswi di SMPN.1 Langke Rembong lebih meningkatkan lagi 

permainan alat   musik rekorder sopran dengan memainkan lagu-

lagu daerah setempat ataupun lagu-lagu nasional yang sesuai 

dengan kemampuan siswa.     

             3   Menyediakan ruangan khusus untuk siswa-siswi SMPN 1 Langke 

Rembong agar mereka bisa bermain alat musik dengan leluasa, 

tanpa mengganggu kelas lain yang sedang belajar. 

              4      Mengadakan guru seni Budaya yang mempunyai pengetahuan dasar  

bidang seni agar bakat yang dimiliki siswa-siswi SMPN 1 Langke 

Rembong dapat bertumbuh dam berkembang dengan baik. 
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